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ABSTRAK

Upacara Nguras Sumur Cai Kedung di Desa Cikedung Lor, Indramayu, merupakan tradisi lokal
yang memadukan nilai spiritual, sosial, dan ekologis masyarakat setempat. Ritual ini tidak
hanya dimaknai sebagai kegiatan pembersihan sumber air, tetapi juga sebagai bentuk
penghormatan terhadap alam dan warisan leluhur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
makna simbolik dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam upacara Nguras Sumur, serta
relevansinya dengan pengembangan pariwisata budaya berbasis kearifan lokal. Metode yang
digunakan adalah pendekatan etnografi mini melalui observasi langsung dan wawancara
dengan tokoh adat serta masyarakat pelaku ritual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara
ini merepresentasikan identitas kolektif masyarakat Cikedung sebagai penjaga keseimbangan
antara manusia dan alam. Selain itu, tradisi ini memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
daya tarik wisata religi-budaya yang berkelanjutan, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
spiritual dan sosial yang melekat di dalamnya.
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NGURAS SUMUR CAI KEDUNG: RELIGIOUS EXPRESSION AND LOCAL IDENTITY
IN THE CONTEXT OF CULTURAL TOURISM DEVELOPMENT IN INDRAMAYU.

ABSTRACT

The Nguras Sumur Cai Kedung ceremony in Cikedung Lor Village, Indramayu, represents a
local tradition that integrates spiritual, social, and ecological values within the community.

This ritual is not merely a physical act of cleansing a water source but also a symbolic form of
respect for nature and ancestral heritage. This study aims to explore the symbolic meanings
and cultural values embedded in the Nguras Sumur ritual, as well as its relevance to the
development of cultural tourism based on local wisdom. Using a mini-ethnographic approach,

data were collected through direct observation and interviews with traditional leaders and
community participants. The findings reveal that the ritual expresses the collective identity of
the Cikedung community as guardians of harmony between humans and nature. Moreover, the
tradition has the potential to be developed into a sustainable religious-cultural tourism
attraction while preserving its inherent spiritual and social values.
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I PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya dan sistem kepercayaan
yang tumbuh dari interaksi panjang antara manusia dan lingkungannya. Menurut
Koentjaraningrat (2009:14), kebudayaan Indonesia terbentuk melalui proses panjang interaksi
manusia dengan lingkungan alam, sosial, dan spiritualnya, sehingga menghasilkan sistem nilai,
norma, dan kepercayaan yang beragam. Tradisi, upacara, dan ritual yang tersebar di berbagai
daerah menjadi wujud nyata dari cara masyarakat menafsirkan hubungan spiritual dengan alam
serta nilai-nilai sosial yang diwariskan lintas generasi. Spradley (2007) menjelaskan bahwa
tradisi dan upacara dalam masyarakat tradisional tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas sosial,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan hubungan manusia dengan kekuatan kosmik
dan nilai-nilai budaya yang diwariskan. Temuan-temuan mutakhir menunjukkan bahwa ritual
tradisional di berbagai komunitas lokal Indonesia terus dipertahankan sebagai medium ekspresi
identitas budaya dan spiritualitas sekaligus sebagai bentuk kesadaran ekologis kolektif dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan dan sosial (Hudiyanto & Lutfi, 2020; Syamsuddini et al.,
2025).

Dalam konteks ini, ritual tradisional tidak sekadar menjadi bagian dari kehidupan
religius masyarakat, tetapi juga menjadi ekspresi identitas dan kearifan lokal yang
merepresentasikan pandangan hidup mereka terhadap keseimbangan antara manusia, alam, dan
Sang Pencipta. Sejalan dengan pandangan tersebut, Geertz (1973) menegaskan bahwa ritual
merupakan bentuk simbolik yang mencerminkan pandangan hidup suatu masyarakat, di mana
tindakan keagamaan menjadi medium untuk menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan
dunia transenden. Salah satu tradisi yang mencerminkan hubungan tersebut adalah upacara
Nguras Sumur Cai Kedung yang masih dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Cikedung Lor,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Tradisi ini merupakan bagian dari kearifan lokal masyarakat
Indramayu yang menempatkan air sebagai simbol kesucian dan kehidupan (Hidayat, 2018).
Kajian tentang ritual berbasis sumber air juga menunjukkan bahwa praktik-praktik tersebut
mengandung dimensi religius sekaligus ekologis yang memperkuat relasi manusia dengan alam
dan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (Syamsuddini et al., 2025).

Secara etimologis, istilah nguras sumur berarti kegiatan membersihkan sumur atau
sumber air dari lumpur dan kotoran yang menumpuk, sementara Cai Kedung merujuk pada
nama sumber air keramat yang menjadi pusat ritual tersebut. Dalam pandangan masyarakat
setempat, air (cai) tidak hanya dipahami sebagai unsur penting bagi kehidupan fisik, tetapi juga
memiliki makna spiritual yang mendalam. Air dalam tradisi Jawa dan Sunda kerap dimaknai
sebagai simbol kesucian, pembersihan, dan sumber kehidupan yang menghubungkan manusia
dengan kekuatan ilahi (Sartini, 2009).

Sumber air dianggap sebagai tempat bersemayamnya kekuatan alam dan simbol
keberkahan yang menjaga keseimbangan ekosistem desa. Pandangan ini sejalan dengan
pemikiran Eliade (1959), yang menyatakan bahwa air dalam berbagai kebudayaan tradisional
berfungsi sebagai lambang regenerasi dan pemulihan kosmik. Oleh karena itu, upacara Nguras
Sumur tidak hanya dilakukan sebagai bentuk pemeliharaan sumber daya alam, tetapi juga
sebagai ungkapan syukur dan doa agar masyarakat senantiasa memperoleh keselamatan,
kesuburan, serta kelimpahan rezeki. Selain fungsi religius, praktik ini sekaligus merefleksikan
kearifan ekologis masyarakat lokal dalam menjaga keharmonisan antara manusia dan alam
(Keraf, 2010).

Pelaksanaan upacara Nguras Sumur Cai Kedung biasanya dilakukan secara kolektif dan
melibatkan berbagai lapisan masyarakat. Mulai dari tokoh adat, perangkat desa, kelompok
pemuda, hingga warga biasa turut berpartisipasi dalam prosesi tersebut. Menurut Durkheim
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(1912), ritual kolektif memiliki fungsi penting dalam memperkuat solidaritas sosial dan
membangun rasa kebersamaan di antara anggota komunitas. Dalam konteks masyarakat
pedesaan, ritual kolektif juga berfungsi sebagai sarana transmisi nilai, pengetahuan budaya, dan
spiritualitas lintas generasi yang memperkuat identitas komunitas lokal (Hudiyanto & Lutfi,
2020). Kegiatan diawali dengan doa bersama, kemudian dilanjutkan dengan pembersihan fisik
sumur serta pengambilan air suci yang dipercaya membawa berkah. Dalam beberapa versi,
masyarakat juga mengiringi prosesi dengan tabuhan gamelan sederhana atau lantunan doa,
menciptakan suasana sakral yang memadukan nilai spiritual dan kebersamaan sosial.

Sebagaimana dikemukakan oleh Geertz (1973), ekspresi musikal dan doa dalam ritual
masyarakat tradisional berfungsi sebagai simbol komunikasi dengan dunia transenden sekaligus
memperkuat identitas budaya lokal. Keberlanjutan tradisi ini menunjukkan adanya kesadaran
kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga warisan leluhur sekaligus merawat sumber
kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Sutiyono (2010) yang menyebut bahwa
pelestarian upacara adat merupakan bentuk resistensi budaya masyarakat lokal terhadap arus
modernisasi yang kerap mengikis nilai-nilai tradisional.

Dari perspektif antropologi budaya, praktik seperti Nguras Sumur Cai Kedung
merefleksikan konsep ekospiritualitas yakni kesadaran bahwa kehidupan manusia tidak dapat
dipisahkan dari alam dan bahwa pemeliharaan lingkungan memiliki dimensi religius. Capra
(1997) menjelaskan bahwa dalam pandangan dunia tradisional, hubungan manusia dan alam
dipahami sebagai satu kesatuan ekologis yang diikat oleh nilai-nilai spiritual dan etika kosmik.
Tradisi ini memperlihatkan bagaimana masyarakat lokal memadukan praktik spiritual dengan
kepedulian ekologis melalui simbol dan ritus yang diwariskan secara turun-temurun.
Sebagaimana dikemukakan oleh Keraf (2010), kearifan lokal berperan penting dalam
membangun etika lingkungan yang berakar pada pandangan hidup masyarakat tradisional
terhadap keseimbangan alam. Dalam konteks yang lebih luas, hal ini menunjukkan bahwa
kearifan lokal dapat berfungsi sebagai dasar bagi pembangunan pariwisata yang berkelanjutan,
terutama ketika tradisi dipahami bukan hanya sebagai pertunjukan, tetapi sebagai ekspresi nilai-
nilai hidup yang autentik. Pandangan ini sejalan dengan Butcher (2003) yang menyebut bahwa
pariwisata budaya yang berkelanjutan harus berangkat dari penghormatan terhadap nilai dan
praktik tradisional masyarakat setempat, bukan semata dari kepentingan ekonomi.

Indramayu sebagai wilayah pesisir utara Jawa Barat memiliki kekayaan budaya yang
unik, mencerminkan perpaduan antara unsur agraris, maritim, dan religius. Menurut
Kemdikbud (2017), karakter sosial budaya masyarakat Indramayu terbentuk dari interaksi
antara kehidupan pesisir dan agraris yang menghasilkan corak budaya terbuka, dinamis, dan
religius. Meskipun dikenal melalui kesenian seperti tari topeng dan tradisi Nadran, wilayah ini
juga memiliki berbagai ritual berbasis sumber daya alam yang masih lestari di pedalaman,
seperti Nguras Sumur di Cikedung Lor.

Tradisi-tradisi tersebut menunjukkan bagaimana masyarakat menjaga relasi spiritual
dengan alam melalui praktik simbolik yang diwariskan lintas generasi (Geertz, 1973). Dalam
beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap pariwisata berbasis budaya dan religi di Indramayu
semakin meningkat, seiring dengan kebijakan pemerintah daerah untuk mengembangkan
potensi wisata yang berakar pada tradisi lokal (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Indramayu,
2021). Penelitian Dananjaya (2025) menunjukkan bahwa pariwisata religi dan budaya memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan permintaan wisata ketika tradisi lokal diposisikan sebagai
sumber pengalaman spiritual dan kultural yang autentik. Namun, banyak praktik budaya seperti
Nguras Sumur yang masih kurang dikenal publik luas, sehingga belum mendapatkan perhatian
sebagai bagian dari aset pariwisata budaya daerah. Sebagaimana disampaikan oleh Suansri
(2003), pengembangan pariwisata budaya seharusnya tidak hanya menonjolkan nilai ekonomi,
tetapi juga memperhatikan pelestarian identitas dan makna sosial yang hidup di dalam
komunitas lokal. Sejalan dengan itu, Richards (2018) menegaskan bahwa pariwisata budaya
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berkelanjutan menuntut keseimbangan antara pelestarian nilai tradisional dan pengelolaan
destinasi agar tidak terjadi komodifikasi berlebihan terhadap praktik budaya dan religi.

Fenomena ini menarik untuk dikaji karena menempatkan tradisi lokal di persimpangan
antara spiritualitas dan ekonomi budaya. Di satu sisi, upacara Nguras Sumur memiliki nilai
sakral yang harus dijaga keasliannya, sedangkan di sisi lain, tradisi tersebut memiliki potensi
untuk menjadi daya tarik wisata yang memperkuat ekonomi lokal. Dalam konteks ini, muncul
pertanyaan penting mengenai bagaimana masyarakat Cikedung menegosiasikan identitas
budaya dan nilai-nilai spiritual mereka ketika tradisi mulai dipandang dari kacamata pariwisata.
Hall (1990) menjelaskan bahwa identitas budaya bersifat dinamis dan selalu terbentuk melalui
proses negosiasi antara tradisi dan perubahan sosial yang melingkupinya. Dalam kerangka
pariwisata budaya, proses ini seringkali berhadapan dengan risiko komodifikasi, yaitu ketika
makna dan nilai spiritual suatu tradisi direduksi menjadi sekadar objek konsumsi wisata
(Greenwood, 1989). Dengan demikian, penelitian ini berupaya memahami bagaimana
masyarakat lokal memaknai dan mempertahankan keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai
spiritual dan pemanfaatan ekonomi dari tradisi Nguras Sumur Cai Kedung di tengah arus
pariwisata budaya yang semakin berkembang.

Berangkat dari persoalan tersebut, penelitian ini berupaya memahami makna simbolik
dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam upacara Nguras Sumur Cai Kedung, serta
menelaah relevansinya terhadap pengembangan pariwisata budaya berbasis kearifan lokal.
Pendekatan yang digunakan adalah etnografi mini, di mana peneliti berupaya menangkap
pengalaman, keyakinan, dan praktik masyarakat melalui observasi langsung dan wawancara
dengan tokoh adat serta pelaku ritual. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara ritual, identitas, dan ruang sosial
budaya masyarakat Cikedung.

Dalam kerangka teoretis, penelitian ini meminjam pandangan Stuart Hall (1997) tentang
identitas budaya sebagai proses representasi yang senantiasa dinegosiasikan dalam konteks
sosial. Identitas tidak bersifat tetap, melainkan terus dibentuk dan dinegosiasikan melalui
praktik sosial dan budaya yang dijalani oleh individu maupun komunitas. Dalam konteks
masyarakat Cikedung Lor, identitas tersebut termanifestasi melalui ritual Nguras Sumur Cai
Kedung, di mana masyarakat menegaskan relasi mereka dengan alam dan nilai-nilai spiritual
yang diyakini. Sejalan dengan itu, Pierre Bourdieu (1990) melalui konsep habitus menjelaskan
bahwa tindakan sosial tidak pernah sepenuhnya spontan, tetapi terbentuk dari disposisi yang
diwariskan secara historis dan dilembagakan dalam praktik budaya sehari-hari. Dengan
demikian, pelaksanaan upacara Nguras Sumur dapat dipahami sebagai praktik simbolik yang
mereproduksi struktur sosial dan spiritual masyarakat, sekaligus menjadi arena di mana nilai
dan makna terus dinegosiasikan (Bourdieu, 1990; Hall, 1997).

Ritual ini juga merefleksikan bagaimana habitus bekerja sebagai bentuk pengetahuan
kolektif yang mengarahkan tindakan tanpa disadari, memperkuat kesatuan sosial, dan
meneguhkan identitas komunitas lokal. Dalam hal ini, tradisi seperti Nguras Sumur bukan
hanya kegiatan pemeliharaan sumber daya alam, tetapi juga tindakan kultural yang
mengandung kesadaran ekologis dan spiritual (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI,
2018).

Ritual Nguras Sumur Cai Kedung dengan demikian bukan hanya tindakan
membersihkan sumber air secara fisik, melainkan juga merupakan bentuk performatifitas tradisi
yang memperlihatkan interaksi antara keyakinan, simbol, dan identitas lokal. Dalam perspektif
Judith Butler (1993), performativitas dapat dipahami sebagai tindakan yang membentuk
identitas melalui pengulangan simbolik dan praktik sosial. Melalui tindakan kolektif ini,
masyarakat tidak sekadar melakukan kegiatan religius, tetapi juga menegaskan eksistensi
mereka sebagai komunitas yang memiliki nilai, sejarah, dan kearifan tersendiri. Dengan kata
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lain, ritual ini menjadi “panggung” budaya di mana spiritualitas dan identitas sosial saling
menguatkan (Butler, 1993; Hall, 1997).

Selain nilai simbolik, penelitian ini juga menyoroti potensi pariwisata budaya yang
dapat dikembangkan dari tradisi Nguras Sumur. Dalam paradigma pariwisata berkelanjutan,
pelestarian budaya lokal merupakan salah satu pilar utama yang dapat memperkuat daya tarik
wisata tanpa merusak esensi tradisi itu sendiri. Upacara Nguras Sumur memiliki daya tarik yang
khas karena menggabungkan elemen ritual, sosial, dan ekologis dalam satu kesatuan. Jika
dikembangkan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat, tradisi ini dapat
menjadi contoh praktik community-based tourism yang tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas dan solidaritas sosial masyarakat Cikedung.

Pengembangan tradisi sebagai atraksi wisata tentu memerlukan kehati-hatian.
Diperlukan kebijakan yang menempatkan masyarakat adat sebagai subjek utama dalam
pengelolaan, bukan sekadar objek tontonan. Dalam konteks ini, pelestarian nilai spiritual dan
kearifan lokal harus menjadi prioritas agar pariwisata tidak menghilangkan makna asli tradisi.
Tantangan terbesar bagi masyarakat dan pemerintah daerah adalah bagaimana menemukan
keseimbangan antara pelestarian nilai-nilai religius dengan kebutuhan ekonomi yang muncul
dari peluang pariwisata budaya.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan karena memiliki dua dimensi utama.
Pertama, secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian budaya lokal
dan spiritualitas masyarakat pedesaan di Indramayu, khususnya dalam memahami bagaimana
ritual tradisional menjadi ekspresi identitas dan sistem nilai kolektif. Kedua, secara praktis,
penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan pariwisata budaya yang berakar pada
tradisi dan kearifan lokal, sehingga dapat mendorong pelestarian warisan budaya sekaligus
memperkuat kesejahteraan masyarakat.

Melalui kajian ini, diharapkan muncul pemahaman bahwa pelestarian tradisi seperti
Nguras Sumur Cai Kedung bukan hanya persoalan menjaga warisan masa lalu, tetapi juga
merupakan upaya membangun masa depan yang berkelanjutan. Ketika tradisi dipahami sebagai
sumber nilai dan identitas, maka ia akan menjadi fondasi penting bagi pengembangan
pariwisata yang tidak sekadar mengejar keuntungan ekonomi, melainkan juga memperkuat
hubungan manusia dengan budaya dan lingkungannya. Dalam konteks tersebut, upacara Nguras
Sumur menjadi cermin bagaimana masyarakat lokal terus berusaha menjaga keseimbangan
antara spiritualitas, tradisi, dan perubahan sosial di tengah arus modernitas yang semakin kuat.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi mini untuk
memahami secara mendalam makna, nilai, dan praktik sosial yang terkandung dalam upacara
Nguras Sumur Cai Kedung di Desa Cikedung Lor, Kabupaten Indramayu. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk menggali pengalaman dan keyakinan masyarakat melalui
keterlibatan langsung peneliti di lapangan.

Menurut Spradley (2007), etnografi memungkinkan peneliti memahami pola pikir dan
tindakan masyarakat dari perspektif mereka sendiri (the native’s point of view). Dalam konteks
ini, etnografi mini difokuskan pada satu praktik budaya tertentu dalam lingkungan sosialnya,
yaitu ritual pembersihan sumber air yang memiliki dimensi religius dan sosial yang kuat bagi
masyarakat Cikedung. Sementara itu, Moleong (2017) menegaskan bahwa penelitian kualitatif
menekankan makna di balik tindakan sosial dan berupaya menangkap realitas sebagaimana
adanya melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian.

Metode etnografi mini memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika budaya dan
simbolik dalam waktu penelitian yang relatif singkat, tetapi dengan kedalaman observasi yang
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intensif. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan peristiwa, melainkan juga menafsirkan
makna di balik tindakan masyarakat. Menurut Spradley (2007), kekuatan etnografi terletak pada
kemampuannya memahami perilaku dan pandangan masyarakat dalam konteks budaya mereka
sendiri melalui proses observasi partisipatif yang mendalam.

Sementara itu, Geertz (1973) menekankan pentingnya thick description atau deskripsi
tebal, yaitu upaya untuk menafsirkan lapisan makna simbolik dari tindakan sosial dan ritual.
Dalam konteks ini, peneliti berusaha memahami bagaimana upacara Nguras Sumur dimaknai
bukan semata sebagai kegiatan fisik membersihkan sumber air, tetapi juga sebagai ekspresi
spiritualitas, identitas sosial, serta kesadaran ekologis yang menyatu dalam kehidupan
masyarakat.

Penelitian dilaksanakan di Desa Cikedung Lor, Kecamatan Cikedung, Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya masih mempertahankan tradisi
Nguras Sumur secara turun-temurun dan menjadikannya bagian penting dari kehidupan sosial
mereka. Sumber air yang disebut Cai Kedung dianggap memiliki kekuatan spiritual dan
menjadi simbol kesejahteraan bagi masyarakat desa. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan September hingga Oktober, bertepatan dengan waktu pelaksanaan ritual yang biasanya
dilakukan menjelang musim kemarau sebagai bentuk permohonan berkah dan keseimbangan
alam.

Pemilihan waktu dan tempat ini penting dalam penelitian etnografis karena
memungkinkan peneliti untuk menangkap praktik budaya dalam konteks aslinya. Seperti
dikemukakan oleh Spradley (2007), pemahaman terhadap suatu kebudayaan hanya dapat
diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam ruang dan waktu di mana makna budaya tersebut
diwujudkan. Data penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
serta dokumentasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan secara langsung terhadap seluruh
rangkaian kegiatan upacara, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga tahap penutupan.
Peneliti berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan ritual, seperti membantu
persiapan tempat dan mengikuti doa bersama, untuk merasakan secara langsung suasana serta
nilai kebersamaan yang muncul di dalamnya. Spradley (2007) menyebut bahwa observasi
partisipatif memungkinkan peneliti memahami makna tindakan dan simbol budaya dari
perspektif masyarakat sendiri.

Selama observasi, pengamatan dilakukan dengan mencatat detail aktivitas, ekspresi
peserta, serta suasana emosional masyarakat selama prosesi berlangsung. Selain itu, wawancara
mendalam dilakukan dengan tokoh adat, panitia ritual, dan warga setempat untuk menggali
makna simbolik serta nilai-nilai yang terkandung dalam upacara. Pendekatan ini sejalan dengan
pandangan Miles dan Huberman (1994) bahwa dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari
berbagai sumber dan situasi alamiah untuk membangun pemahaman yang holistik terhadap
fenomena sosial, serta diperkuat oleh pengembangan model analisis kualitatif interaktif yang
menekankan proses kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara simultan
(Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan berbagai
narasumber yang memiliki pengetahuan dan peran penting dalam pelaksanaan ritual. Informan
terdiri atas tokoh adat atau juru kunci sumber air, perangkat desa, tokoh masyarakat, serta warga
yang terlibat langsung dalam kegiatan ritual. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 9 orang
informan yang dipilih secara purposive, terdiri atas 1 juru kunci sumber air, 2 tokoh adat, 2
perangkat desa, dan 4 warga pelaku ritual. Jumlah informan ditentukan hingga mencapai
kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak
lagi menghasilkan temuan baru yang signifikan.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, agar peneliti tetap memiliki arah
pertanyaan yang jelas namun tetap memberi ruang bagi informan untuk mengungkapkan
pengalaman dan pandangannya secara bebas. Menurut Creswell (2014), wawancara semi-
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terstruktur memungkinkan peneliti menggali informasi yang mendalam sekaligus
mempertahankan fleksibilitas untuk menyesuaikan arah pertanyaan dengan situasi lapangan.
Melalui wawancara ini, peneliti menggali pemahaman masyarakat tentang makna simbolik air,
nilai-nilai religius, serta persepsi terhadap potensi upacara Nguras Sumur sebagai daya tarik
pariwisata budaya. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Sugiyono (2019) bahwa
wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk menemukan makna di balik
tindakan dan pengalaman sosial yang tidak selalu tampak dalam observasi langsung.

Data tambahan diperoleh melalui dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan
yang merekam aktivitas ritual, perlengkapan upacara, serta interaksi sosial antarwarga.
Dokumentasi berfungsi sebagai bukti empiris dan sarana untuk memperkuat hasil observasi
serta memperkaya deskripsi etnografis mengenai pelaksanaan ritual. Selain itu, dilakukan pula
studi pustaka untuk memperkuat landasan teoritis dan analisis data. Kajian literatur difokuskan
pada teori-teori tentang ritual, simbol, dan identitas budaya, sebagaimana dikemukakan oleh
Clifford Geertz (1973) yang memandang kebudayaan sebagai sistem makna yang diekspresikan
melalui simbol-simbol publik. Pandangan ini relevan untuk memahami bagaimana masyarakat
Cikedung mengekspresikan keyakinan dan nilai-nilai melalui upacara Nguras Sumur.

Lebih lanjut, konsep identitas budaya sebagai konstruksi sosial dari Stuart Hall (1997)
digunakan untuk menelaah bagaimana tradisi ini berperan dalam proses representasi diri
masyarakat. Sementara itu, pemikiran Michel Picard (2006) tentang keterkaitan antara budaya
dan pariwisata di Indonesia memberikan kerangka pemahaman bahwa tradisi lokal seperti
Nguras Sumur dapat menjadi ruang negosiasi antara pelestarian budaya dan pengembangan
pariwisata berbasis kearifan lokal.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif-
kualitatif melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman, 1994), yang dalam perkembangan mutakhir dikenal sebagai
tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi dalam analisis
data kualitatif (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014). Tahap reduksi dilakukan dengan
menyeleksi data yang relevan berdasarkan tema-tema penelitian seperti makna simbolik, nilai
spiritual, identitas sosial, dan potensi pariwisata budaya. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi etnografis agar mampu menggambarkan realitas sosial secara utuh dengan
memperhatikan konteks serta bahasa lokal yang digunakan masyarakat.

Proses interpretasi dilakukan secara reflektif dengan menghubungkan temuan empiris
di lapangan dengan teori identitas budaya dari Stuart Hall (1997) dan konsep habitus dari Pierre
Bourdieu (1990). Menurut Hall, identitas budaya tidak bersifat tetap, melainkan senantiasa
terbentuk melalui proses representasi dan negosiasi dalam konteks sosial (Hall, 1997).
Sementara Bourdieu menekankan bahwa praktik sosial lahir dari interaksi antara struktur dan
disposisi internal yang disebut habitus, yang mereproduksi pola-pola budaya secara kolektif
(Bourdieu, 1990).

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menafsirkan bagaimana ritual Nguras
Sumur berfungsi sebagai medium representasi identitas dan praktik sosial, yang merekatkan
masyarakat Cikedung melalui nilai-nilai spiritualitas, solidaritas, dan kesadaran ekologis.
Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai narasumber, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
memadukan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Lincoln dan Guba (1985),
triangulasi berfungsi untuk meningkatkan derajat kepercayaan (credibility) penelitian kualitatif
dengan cara memeriksa konsistensi temuan melalui berbagai perspektif dan teknik
pengumpulan data.

Langkah ini bertujuan memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan benar-benar
mencerminkan pandangan masyarakat secara autentik. Selain itu, peneliti juga melakukan

http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/parbud 7



ISSN 2527-9734 Pariwisata Budaya: Jurnal Ilmiah Pariwisata Agama dan Budaya EISSN 2614-5340

member check dengan menunjukkan hasil sementara kepada beberapa informan guna
memastikan kesesuaian makna dan menghindari kesalahan interpretasi terhadap konteks
budaya setempat (Moleong, 2019). Dengan demikian, keabsahan data dalam penelitian ini
dijaga melalui proses reflektif, partisipatif, dan verifikatif. Selama proses penelitian, peneliti
memegang prinsip etika penelitian kualitatif dengan menghormati hak, nilai, dan kepercayaan
masyarakat. Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu meminta izin
resmi kepada kepala desa dan tokoh adat setempat sebagai bentuk penghormatan terhadap
struktur sosial dan budaya lokal.

Dalam pelaksanaan observasi, peneliti menghormati batas-batas sakralitas upacara,
terutama pada bagian prosesi yang tidak diperbolehkan untuk didokumentasikan atau diakses
oleh pihak luar. Hal ini sejalan dengan pandangan Spradley (1980) bahwa peneliti etnografi
harus berperilaku sebagai “tamu yang berbudaya,” menjaga martabat komunitas yang diteliti
dan menyesuaikan diri dengan aturan sosial mereka. Selain itu, kerahasiaan identitas informan
yang tidak berkenan disebutkan dijaga dengan baik, sebagaimana disarankan oleh Creswell
(2014), bahwa menjaga anonimitas dan kenyamanan partisipan merupakan bagian penting dari
integritas penelitian kualitatif.

Pendekatan yang beretika ini menjadi penting tidak hanya untuk menjaga keaslian dan
kepercayaan data, tetapi juga untuk menghindari pelanggaran terhadap nilai-nilai spiritual
masyarakat yang menjadi inti dari tradisi Nguras Sumur Cai Kedung. Penelitian ini memiliki
batasan fokus kajian yang diarahkan pada makna simbolik, nilai religius, dan identitas budaya
dalam upacara Nguras Sumur Cai Kedung, serta relevansinya terhadap pengembangan
pariwisata budaya berbasis kearifan lokal. Aspek ekonomi dan kebijakan pariwisata tidak
dibahas secara mendalam, melainkan digunakan sebagai konteks pendukung untuk melihat
potensi keberlanjutan tradisi.

Karena bersifat etnografi mini, penelitian ini dilaksanakan dalam waktu yang relatif
singkat dengan ruang lingkup observasi terbatas pada satu komunitas tertentu. Menurut
Spradley (1980), penelitian etnografi dengan skala kecil tetap dapat memberikan pemahaman
yang mendalam terhadap praktik budaya apabila dilakukan dengan keterlibatan langsung dan
observasi intensif terhadap kehidupan sosial masyarakat. Keterbatasan waktu penelitian
memang menjadi hambatan dalam mengamati perubahan jangka panjang, namun kedalaman
observasi dan interaksi langsung dengan masyarakat diharapkan mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai makna simbolik dan fungsi sosial tradisi Nguras Sumur dalam
konteks kehidupan budaya masyarakat Cikedung (Creswell, 2014).

Dengan menggunakan pendekatan etnografi mini, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih kaya mengenai bagaimana masyarakat Cikedung
mengekspresikan identitas dan spiritualitasnya melalui praktik budaya yang diwariskan secara
turun-temurun. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada wacana pengembangan
pariwisata budaya berbasis kearifan lokal, di mana pelestarian tradisi tidak hanya dilihat sebagai
bentuk konservasi budaya, tetapi juga sebagai strategi keberlanjutan sosial dan ekonomi
masyarakat. Melalui metode ini, penelitian berupaya menampilkan keterhubungan antara ritual,
identitas, dan pariwisata budaya dalam satu narasi yang mencerminkan nilai-nilai autentik
masyarakat Indramayu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Upacara Nguras Sumur Cai Kedung merupakan salah satu tradisi ritual tahunan
masyarakat Desa Cikedung yang hingga kini masih dijalankan dengan penuh kekhidmatan dan
kesadaran spiritual. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para informan yang terdiri
atas tokoh adat, sesepuh desa, dan warga yang terlibat langsung dalam ritual, tradisi ini
dimaknai sebagai bentuk rasa syukur serta penghormatan terhadap sumber air yang dipercaya
memiliki kekuatan gaib sekaligus spiritual. Sebagaimana dikemukakan oleh Hudiyanto dan
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Lutfi (2020:377), ritual pemujaan dan penyucian sumber air memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan ekologis antara manusia dan alam. Pandangan ini memperlihatkan
bahwa praktik spiritual yang berakar pada tradisi lokal tidak hanya mengandung nilai religius,
tetapi juga menjadi bentuk kesadaran ekologis masyarakat dalam memelihara sumber daya
alam.

Air dari Sumur Kedung tidak dipandang sekadar sebagai unsur alam yang memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, tetapi juga sebagai simbol kehidupan, kesucian, dan
keseimbangan kosmis antara manusia dan alam. Insoll (2011) menegaskan bahwa air telah
digunakan untuk penyucian dalam ritual di berbagai agama dan kebudayaan, menandakan sifat
universalnya sebagai simbol pemurnian. Dalam konteks budaya Jawa, keyakinan terhadap
kesucian air sering kali diwujudkan melalui tradisi pembersihan sumur yang dianggap sebagai
upaya menjaga harmoni antara manusia dan lingkungan. Sejalan dengan itu, Zalfa et al.
(2025:413) menyatakan bahwa tradisi Kuras Sumur Gede mencerminkan kepercayaan
mendalam akan keharmonisan manusia dan alam, di mana tindakan menguras air menjadi
simbol pelestarian ekosistem dan konservasi sumber daya air.

Oleh karena itu, kegiatan pembersihan sumur atau “nguras” tidak hanya bersifat fisik,
melainkan juga merupakan tindakan simbolik yang dimaksudkan untuk memulihkan
keselarasan antara manusia, lingkungan, dan kekuatan adikodrati yang menaungi kehidupan
masyarakat. Tradisi serupa juga ditemukan dalam budaya lain di Indonesia, seperti ritual
Poriwanga di Buton yang dilakukan untuk “merawat sumber air” sebagai bentuk penghormatan
terhadap alam dan leluhur yang diyakini menjaga keseimbangan kehidupan (Jahidin & Suyuti,
2023:205). Praktik ini memperlihatkan adanya pola keyakinan kolektif tentang air sebagai
medium spiritual yang menghubungkan manusia dengan kekuatan alam.

Dalam prosesi Nguras Sumur Cai Kedung, masyarakat membawa berbagai
perlengkapan seperti sesajen, tumpeng, bunga, dan air kembang, yang semuanya dipandang
sebagai media penghubung antara dunia manusia dan dunia roh penjaga sumur. ParentCircle
(2018) menjelaskan bahwa dalam berbagai upacara keagamaan, air sering dipercikkan bersama
pembacaan mantra sebagai simbol penyucian diri dan penghubung spiritual. Simbol-simbol
tersebut tidak hanya memperkuat makna religius ritual, tetapi juga menjadi penanda hubungan
spiritual yang mendalam antara warga dengan alam di sekitarnya.

N (T

Gambar 1. Prosesi Doa Bersama di Sekitar Sumur Cai Kedung.

(Dokumentasi Farid, 2011).

Dalam kerangka antropologi simbolik Clifford Geertz (1973), setiap unsur dalam ritual
ini berfungsi sebagai model of dan model for kehidupan masyarakat, di mana simbol bukan
hanya merepresentasikan sistem kepercayaan, tetapi juga menjadi pedoman bagi tindakan

http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/parbud 9



ISSN 2527-9734 Pariwisata Budaya: Jurnal Ilmiah Pariwisata Agama dan Budaya EISSN 2614-5340

sosial. Sebagaimana dijelaskan Geertz dalam The Interpretation of Cultures, simbol-simbol
dalam ritual tidak hanya memantulkan realitas budaya, tetapi juga membentuk cara masyarakat
memahami dan mengarahkan kehidupannya (Geertz, 1973, hlm. 93).

Pelaksanaan upacara dimulai dengan doa bersama yang dipimpin oleh sesepuh desa
sebagai figur yang dihormati dan dipercaya memiliki kedekatan spiritual dengan leluhur.
Setelah doa selesai, warga bersama-sama membersihkan sumur secara gotong royong. Aktivitas
kolektif ini bukan sekadar pekerjaan bersama, melainkan menjadi sarana mempererat
solidaritas sosial, menumbuhkan rasa kebersamaan, serta meneguhkan kesadaran ekologis
bahwa air bukan hanya sumber daya alam, melainkan juga bagian dari sistem nilai yang

Gambar 2. Prosesi Doa Bersama Masyarakat Desa Cikedung Lor.

(Dokumentasi Farid, 2011).

Sebagaimana diungkapkan oleh Koentjaraningrat (1985, hlm. 212), sistem upacara
tradisional di Indonesia berfungsi memperkuat ikatan sosial dan menjaga keseimbangan
hubungan antara manusia, alam, dan kekuatan gaib. Dalam konteks ini, gotong royong dalam
ritual Nguras Sumur Cai Kedung menjadi ekspresi konkret nilai sosial dan spiritual yang
melekat dalam kebudayaan agraris.

Dalam pandangan masyarakat agraris pesisir Indramayu, alam memiliki posisi yang
istimewa; ia dianggap sebagai entitas hidup yang memerlukan penghormatan dan perawatan
agar keseimbangan kosmos tetap terjaga. Sukardi (2019) dalam kajiannya tentang ritual agraris
masyarakat Jawa Barat juga menyatakan bahwa alam tidak hanya dipandang sebagai objek
ekonomi, melainkan sebagai mitra hidup manusia yang harus dijaga keharmoniannya demi
keberlangsungan kehidupan sosial dan spiritual masyarakat.

Nilai-nilai tersebut tercermin dalam tindakan masyarakat yang tidak memisahkan antara
aspek spiritual dan ekologis, sebab keduanya merupakan satu kesatuan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam perspektif Victor Turner (1969), ritual seperti Nguras Sumur Cai Kedung
menciptakan momen communitas yakni suasana solidaritas egaliter yang mempertemukan
individu tanpa sekat sosial, karena mereka bersatu dalam kesadaran spiritual kolektif. Turner
menegaskan bahwa dalam momen komunitas, struktur sosial yang hierarkis seolah larut,
digantikan oleh rasa kesetaraan dan kebersamaan yang memperkuat hubungan manusia dalam
ranah simbolik dan spiritual (Turner, 1969:132).

Maka, ritual ini dapat dibaca sebagai ekspresi performatif dari nilai-nilai keagamaan
dan kebudayaan lokal, di mana tindakan simbolik bukan hanya bentuk komunikasi spiritual,
tetapi juga menjadi mekanisme sosial untuk menjaga moralitas, keteraturan, dan kohesi
komunitas. Durkheim (1912) dalam The Elementary Forms of Religious Life menyebutkan
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bahwa ritus keagamaan berfungsi menghidupkan kembali kesadaran kolektif, memperkuat
ikatan sosial, serta menegaskan norma dan nilai yang menopang kehidupan bersama. Dengan
demikian, upacara Nguras Sumur Cai Kedung berperan tidak hanya sebagai warisan budaya,
tetapi juga sebagai sarana memperbarui moralitas sosial masyarakat melalui pengalaman
spiritual yang kolektif.

Dalam konteks lokal, Sutrisno (2021) dalam kajiannya mengenai ritual desa di Jawa
Barat menjelaskan bahwa praktik-praktik tradisional yang berpusat pada sumber air
menunjukkan keterkaitan antara keyakinan spiritual dan kepedulian ekologis masyarakat
agraris. la menyebut bahwa pelestarian sumber air tidak hanya dilihat sebagai tindakan praktis,
tetapi juga sebagai “kewajiban moral terhadap alam yang menjadi bagian dari diri manusia”
(Sutrisno, 2021:88). Dengan demikian, upacara Nguras Sumur Cai Kedung merepresentasikan
hubungan harmonis antara manusia dan alam dalam kerangka spiritualitas ekologi, di mana
pelestarian sumber air menjadi kewajiban moral dan warisan budaya yang dijaga lintas
generasi.

Selain memiliki makna spiritual, ritual Nguras Sumur juga berperan penting dalam
memperkuat identitas budaya masyarakat Cikedung. Melalui tradisi ini, nilai-nilai gotong
royong, kebersamaan, dan penghormatan terhadap leluhur secara konsisten direproduksi dan
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Stuart Hall
(1990:225), identitas budaya bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan selalu berada dalam
proses pembentukan melalui praktik representasi dan pengalaman sosial yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, Nguras Sumur Cai Kedung menjadi ruang simbolik tempat masyarakat
menegosiasikan dan meneguhkan jati diri mereka sebagai komunitas yang berakar pada nilai
spiritual dan ekologis.

L S

Gambar 3. Proses Gotong Royong Masyarakat Desa Cikedung Lor Menguras Sumur.
(Dokumentasi Farid, 2011)

Para sesepuh desa berperan sebagai penjaga narasi dan memori kolektif mengenai asal-
usul tradisi, sedangkan generasi muda dilibatkan dalam berbagai kegiatan pendukung, seperti
menyiapkan perlengkapan ritual, mengatur jalannya prosesi, hingga mendokumentasikan setiap
tahapannya. Keterlibatan lintas generasi ini memperlihatkan bahwa tradisi bukan sesuatu yang
statis, tetapi terus hidup dan berkembang melalui praktik sosial yang aktual. Hobsbawm dan
Ranger (1983:4) menyebut proses semacam ini sebagai the invention of tradition yakni upaya
masyarakat untuk memperbarui dan menegaskan kembali tradisi lama agar tetap relevan dengan
perubahan sosial yang terjadi.
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Dalam konteks lokal, Endraswara (2015:67) menegaskan bahwa pewarisan nilai budaya
di Jawa sering dilakukan melalui bentuk ritual yang mengandung unsur pendidikan moral dan
spiritual, di mana generasi muda belajar memahami makna simbolik sekaligus memperkuat rasa
memiliki terhadap warisan leluhur. Melalui mekanisme partisipasi dan keterlibatan aktif inilah,
Nguras Sumur Cai Kedung tidak hanya berfungsi sebagai ritus penyucian, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan identitas kolektif dan regenerasi budaya masyarakat Cikedung.

Dalam kerangka teori identitas budaya seperti yang dijelaskan oleh Stuart Hall (1990),
identitas budaya bukanlah entitas yang tetap, melainkan hasil dari proses negosiasi sosial yang
terus-menerus dibentuk melalui representasi dan praktik keseharian. Dengan demikian, ritual
Nguras Sumur menjadi arena performatif di mana masyarakat menegaskan eksistensi dan jati
diri mereka sebagai komunitas dengan akar budaya yang kuat. Melalui tindakan kolektif yang
sarat makna simbolik, masyarakat Cikedung seolah menyatakan “siapa mereka” di tengah arus
perubahan sosial yang semakin kompleks.

Pandangan ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Chris Barker (2004:11) bahwa
identitas kultural tidak bersifat esensial, melainkan selalu diproduksi dan dinegosiasikan
melalui praktik diskursif dan simbolik yang berulang. Dalam konteks Nguras Sumur, praktik
simbolik ini tampak melalui rangkaian tindakan seperti pembersihan sumur, doa bersama, serta
penggunaan sesaji yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan alam. Semua
elemen tersebut menjadi bentuk artikulasi identitas lokal yang hidup dalam keseharian
masyarakat, bukan hanya dalam ruang ritual.

Selain itu, Endraswara (2015:63) menegaskan bahwa dalam masyarakat Jawa, ritual
tradisional berfungsi sebagai cermin spiritual dan sosial yang menghubungkan individu dengan
komunitasnya. Dengan kata lain, melalui Nguras Sumur, masyarakat tidak hanya menjalankan
kewajiban religius, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan memperbarui kesadaran kolektif
mereka terhadap nilai-nilai budaya yang diwariskan leluhur.

Lebih jauh lagi, keterlibatan masyarakat yang luas dalam penyelenggaraan ritual ini
menunjukkan adanya rasa memiliki atau sense of belonging terhadap tradisi lokal. Masyarakat
memandang bahwa upacara Nguras Sumur adalah bagian dari identitas kolektif yang harus
dijaga karena mengandung nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang telah membentuk
karakter komunitas mereka. Keterlibatan ini bukan semata-mata karena kewajiban, tetapi juga
karena adanya kesadaran kultural bahwa tradisi ini membedakan mereka dari komunitas lain di
wilayah Indramayu.

Menurut Durkheim (1912/1995:422), ritual berfungsi memperkuat solidaritas sosial dan
meneguhkan perasaan kolektif yang menyatukan individu dalam suatu komunitas moral. Hal
ini tampak jelas dalam partisipasi warga Cikedung, di mana tindakan simbolik dalam Nguras
Sumur memperbarui hubungan sosial sekaligus menghidupkan kembali nilai-nilai komunal
yang diwariskan leluhur. Selaras dengan itu, Smith (1991:77) menjelaskan bahwa identitas
kultural terbentuk melalui ikatan emosional terhadap simbol, nilai, dan praktik yang diwariskan
antar generasi, yang menciptakan sense of belonging dalam suatu komunitas. Dalam konteks
ini, keterlibatan masyarakat Cikedung dalam ritual Nguras Sumur menjadi bentuk nyata dari
ekspresi identitas kolektif yang lahir dari rasa memiliki terhadap tradisi.

Sebagaimana diungkapkan oleh Koentjaraningrat (1985:89), tradisi yang dijalankan
secara gotong royong dan turun-temurun merupakan sarana penting dalam mempertahankan
kebudayaan lokal sekaligus membentuk kesadaran sosial masyarakat. Identitas yang terbangun
melalui ritual ini melekat dalam bentuk praktik sosial yang mengandung nilai spiritualitas,
kesetiaan terhadap leluhur, dan solidaritas sosial yang menjadi pondasi bagi kehidupan
bersama. Dalam konteks pengembangan pariwisata budaya, tradisi Nguras Sumur Cai Kedung
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memiliki potensi yang besar untuk dijadikan daya tarik wisata berbasis kearifan lokal. Keunikan
unsur ritualnya, penggunaan musik tradisional, simbolisme dalam pakaian adat, dan
kekhidmatan prosesi menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang tertarik pada tradisi
spiritual dan budaya lokal.

Menurut UNESCO (2003) dalam Convention for the Safeguarding of the Intangible
Cultural Heritage, warisan budaya takbenda seperti ritual, tradisi lisan, dan praktik sosial
memiliki nilai penting dalam memperkuat identitas lokal sekaligus mendukung pembangunan
berkelanjutan, termasuk dalam sektor pariwisata. Oleh karena itu, tradisi Nguras Sumur dapat
dikembangkan sebagai cultural attraction tanpa menghilangkan makna spiritual dan konteks
sosialnya. Namun, dalam pengembangannya perlu dijaga keseimbangan antara pelestarian
nilai-nilai sakral tradisi dan kepentingan ekonomi masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh
Picard (2006:121), pariwisata budaya yang berhasil adalah yang mampu “membingkai” tradisi
sebagai pengalaman edukatif dan spiritual bagi wisatawan, bukan sekadar sebagai tontonan
yang dikomersialisasikan.

Tokoh adat menegaskan bahwa ritual ini bukanlah pertunjukan yang dapat
dikomersialisasikan semata, melainkan media spiritual yang memiliki makna kesucian dan
keagungan tersendiri. Pendapat ini sejalan dengan Soemardjan (2009:54) yang menyatakan
bahwa pelestarian kebudayaan memerlukan sikap hormat terhadap nilai-nilai spiritual yang
menjadi jiwa dari suatu tradisi. Dengan demikian, pengembangan pariwisata berbasis Nguras
Sumur Cai Kedung harus menempatkan masyarakat lokal sebagai subjek utama, bukan sekadar
objek ekonomi, agar nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya tetap lestari dan bermakna.

Oleh sebab itu, konsep pariwisata yang paling sesuai dengan nilai-nilai tradisi ini adalah
pariwisata partisipatif dan berkelanjutan, sebagaimana dikemukakan oleh Timothy & Boyd
(2003), yaitu model pengelolaan wisata yang melibatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam
seluruh proses pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, masyarakat lokal tetap menjadi
pelaku utama yang memiliki otoritas dalam mengelola, menafsirkan, dan melestarikan tradisi
mereka sendiri, sementara pemerintah daerah serta lembaga kebudayaan berperan sebagai
pendamping atau fasilitator yang membantu memperluas akses dan dukungan tanpa
menghilangkan makna sakralnya.

Konsep ini sejalan dengan pandangan Scheyvens (1999:247) yang menekankan bahwa
community-based tourism harus memperkuat kemandirian sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat setempat agar manfaat pariwisata tidak hanya bersifat material, tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian identitas dan kearifan lokal. Dalam konteks Nguras Sumur Cai
Kedung, pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa pengelolaan ritual tetap berpijak pada
nilai-nilai spiritual yang diwariskan leluhur, sekaligus memberikan peluang ekonomi yang adil
bagi warga.

Lebih lanjut, Salazar (2012:865) menjelaskan bahwa pelibatan komunitas dalam
pengelolaan pariwisata berbasis budaya memungkinkan terciptanya reflexive heritage practice,
yaitu kesadaran kolektif masyarakat dalam menafsirkan dan mengontrol narasi budaya mereka
sendiri di tengah arus globalisasi. Dengan demikian, implementasi konsep pariwisata
berkelanjutan di Cikedung harus diarahkan pada penguatan peran masyarakat sebagai pemilik
dan penjaga tradisi, bukan sekadar penerima manfaat ekonomi.

Jika dikelola dengan bijaksana dan berbasis pada nilai-nilai kearifan lokal, upacara
Nguras Sumur Cai Kedung dapat menjadi contoh ideal praktik pariwisata budaya yang tidak
hanya menekankan aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat nilai spiritualitas dan identitas
masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Butler (1999:12), keberhasilan pariwisata
berkelanjutan terletak pada kemampuannya menjaga keseimbangan antara pelestarian
lingkungan, keberlanjutan sosial, dan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Dalam konteks
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ini, Nguras Sumur menjadi manifestasi nyata dari prinsip tersebut, di mana kegiatan pariwisata
tidak mengorbankan nilai-nilai budaya dan spiritual yang mendasarinya.

Tradisi ini memberikan pengalaman budaya yang edukatif sekaligus reflektif bagi
wisatawan, karena mengajarkan tentang relasi harmonis antara manusia, alam, dan kekuatan
spiritual yang diyakini menjaga keseimbangan kehidupan. Pandangan ini sejalan dengan
konsep spiritual ecology yang dikemukakan oleh Tucker & Grim (2001:5), bahwa tradisi dan
ritual lokal berfungsi sebagai bentuk kebijaksanaan ekologis yang meneguhkan kesadaran
manusia akan keterhubungan spiritual dengan alam semesta.

Dengan demikian, Nguras Sumur Cai Kedung tidak hanya berfungsi sebagai warisan
budaya yang hidup, tetapi juga sebagai model pengembangan pariwisata berbasis nilai lokal
yang mengedepankan keseimbangan antara aspek religius, sosial, dan ekologis. Hal ini sejalan
dengan pandangan McKercher & du Cros (2002:98) yang menekankan bahwa pariwisata
budaya yang ideal adalah yang menumbuhkan saling pengertian antara wisatawan dan
komunitas lokal melalui pengalaman autentik yang berakar pada nilai-nilai tradisi.

Lebih jauh lagi, pelaksanaan ritual ini menunjukkan relevansi sosial yang kuat dalam
konteks masyarakat modern yang cenderung individualistis. Upacara Nguras Sumur menjadi
ruang reflektif bagi masyarakat Cikedung untuk meneguhkan kembali nilai kebersamaan,
gotong royong, dan harmoni sosial yang mulai tergerus oleh gaya hidup modern. Dalam
pandangan Putnam (2000:19), ritual-ritual komunal seperti ini berperan penting dalam
memperkuat social capital yakni jejaring kepercayaan dan solidaritas yang menopang
keberlangsungan komunitas di tengah perubahan sosial yang cepat.

Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sejalan dengan prinsip pembangunan
pariwisata berkelanjutan (UNESCO, 2017) yang menekankan pelestarian lingkungan,
pemberdayaan masyarakat, dan penghormatan terhadap kebudayaan lokal. Prinsip ini juga
diperkuat oleh Sharpley (2009:56) yang menyatakan bahwa sustainable cultural tourism harus
berorientasi pada keseimbangan antara pelestarian nilai budaya dan manfaat ekonomi, dengan
tetap menempatkan masyarakat lokal sebagai pusat dari setiap kebijakan pengembangan.

Oleh sebab itu, upacara Nguras Sumur tidak hanya penting dalam ranah spiritualitas
masyarakat Cikedung, tetapi juga relevan sebagai model integrasi antara pelestarian tradisi dan
pengembangan pariwisata budaya yang beretika. Seperti diungkapkan oleh Richards (2018:13),
pariwisata budaya yang beretika tidak sekadar menjual budaya sebagai komoditas, melainkan
menghadirkan pengalaman transformatif yang menumbuhkan saling pengertian dan
penghargaan antara wisatawan dan masyarakat lokal. Dengan demikian, tradisi Nguras Sumur
berpotensi menjadi representasi nyata dari harmoni antara spiritualitas, sosialitas, dan
keberlanjutan budaya di era modern.

Secara keseluruhan, tradisi Nguras Sumur Cai Kedung merupakan bentuk ekspresi religi
dan identitas lokal yang mencerminkan keterpaduan nilai spiritual, sosial, dan ekologis dalam
kehidupan masyarakat Cikedung. Ritual ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi spiritual
dengan alam dan leluhur, tetapi juga menjadi wadah bagi masyarakat untuk memperkuat
solidaritas sosial serta menegaskan jati diri mereka sebagai penjaga keseimbangan antara
manusia, alam, dan warisan budaya. Dengan potensi yang dimilikinya, tradisi ini layak
dipandang sebagai warisan budaya takbenda yang harus terus dilestarikan, sekaligus sebagai
sumber inspirasi bagi pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan.

Iv. SIMPULAN

Upacara Nguras Sumur Cai Kedung di Desa Cikedung, Indramayu, merupakan wujud
nyata dari kearifan lokal yang menyatukan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis dalam
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kehidupan masyarakat. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual pembersihan sumber air,
tetapi juga menjadi sarana simbolik untuk menjaga keseimbangan antara manusia dan alam.
Melalui prosesi dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, masyarakat Cikedung
memperlihatkan identitas kolektif yang berpijak pada rasa syukur, kebersamaan, dan
penghormatan terhadap leluhur. Dalam perspektif budaya, Nguras Sumur berperan sebagai
ekspresi religi sekaligus sebagai media reproduksi identitas lokal. Melalui ritual ini, masyarakat
secara sadar menegaskan jati diri mereka sebagai penjaga tradisi yang menghargai alam dan
spiritualitas. Tradisi tersebut juga menunjukkan kemampuan masyarakat dalam
mempertahankan nilai-nilai luhur di tengah arus modernisasi yang seringkali menggeser makna
sakral budaya lokal.

Dari sisi pengembangan pariwisata, Nguras Sumur Cai Kedung memiliki potensi besar
untuk dijadikan daya tarik wisata budaya yang berbasis pada partisipasi masyarakat dan
pelestarian nilai-nilai tradisi. Namun, pengembangannya harus dilakukan dengan prinsip
keberlanjutan, yakni tidak mengubah makna sakral ritual menjadi sekadar komoditas wisata.
Pemerintah daerah, lembaga kebudayaan, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk
menciptakan model pariwisata budaya yang menghargai spiritualitas dan identitas lokal sebagai
kekuatan utama. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pelestarian upacara
Nguras Sumur bukan hanya upaya menjaga warisan budaya, tetapi juga strategi penting untuk
membangun pariwisata berbasis kearifan lokal yang beretika dan berkelanjutan. Tradisi ini
memperlihatkan bahwa pariwisata budaya sejati tidak terletak pada kemegahan acara,
melainkan pada makna dan nilai kehidupan yang diwariskan dari generasi ke generasi.
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